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ABSTRAK 

 

 

Ary Rahma Desi  (2015) : Hubungan Antara Pemahaman Masyarakat 

Terhadap Kesehatan Lingkungan Dengan Perilaku 

Hidup Bersih Di RW 003 Kelurahan Kampung 

Lapai Nanggalo Kota Padang 

 

  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya perilaku hidup bersih 

masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. Hal ini diduga  karena 

rendahnya pemahaman masyarakat tentang kesehatan lingkungan sehingga 

masyarakat cenderung mengabaikan kebersihan lingkungan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah (1) Menggambarkan Pemahaman Masyarakat Terhadap 

Kesehatan Lingkungan, (2) Menggambarkan Perilaku Hidup Bersih masyarakat, 

(3) Melihat hubungan Antara Pemahaman Masyarakat Terhadap Kesehatan 

Lingkungan dengan Perilaku Hidup Bersih di RW 003 Kelurahan Kampung Lapai 

Kecamatan Nanggalo Kota Padang. 

   Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional dengan 

populasinya sebanyak 174 kepala keluarga. Sampel diambil dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan areal random sampling 34 orang (20%) kepala 

keluarga sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan angket dan alatnya 

lembaran-lembaran angket. Setelah itu dianalisis menggunakan rumus persentase 

dan produk moment. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa, (1) Rendahnya pemahaman 

masyarakat terhadap kesehatan lingkungan, (2) perilaku menjaga kebersihan 

masyarakat dalam kategori rendah, (3) terdapat hubungan yang signifikan antara 

pemahaman masyarakat terhadap kesehatan lingkungan dengan perilaku hidup 

bersih. Disarankan kepada Puskesmas, Dinas Kesehatan Kota Padang dan 

masyarakat untuk meningkatkan pemahaman tentang kesehatan lingkungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan 

manusia yang berfikir bagaimana menjalani kehidupan dunia ini dalam 

rangka mempertahankan hidup dalam hidup dan penghidupan. Manusia sejak 

lahir telah dikaruniai dimensi hakikat manusia tetapi masih dalam wujud 

potensi, belum teraktualisasi menjadi wujud nyata atau aktualisasi. Dari 

kondisi potensi menjadi wujud aktualisasi terdapat rentangan proses yang 

mengundang pendidikan untuk berperan. Ki Hajar Dewantara (Hasbullah 

1999:2) menyatakan “Pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan 

tumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran, serta jasmani 

anak agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan 

menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya”. 

Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan merupakan salah satu aspek untuk mengetahui latar belakang 

kehidupan masyarakat. Tinggi rendahnya pendidikan seseorang terkadang 



 

dijadikan cermin kepribadian seseorang sesuai nilai yang berlaku 

dimasyarakat. Melalui pendidikan kepribadian seseorang dapat terbentuk. 

Peran serta pendidikan informal dan nonformal sama dengan peran 

pendidikan formal untuk membentuk kepribadian. 

Menurut Sudjana (1991: 222) “Pendidikan luar sekolah, sebagai 

bagian dari pendidikan nasional yang program-programnya berkaitan dengan 

berbagai sektor pembangunan, adalah untuk memantapkan tugas pokoknya 

agar berorientasi pada perubahan masyarakat yang mungkin terjadi dimasa 

depan”. Sejalan dengan itu pendidikan luar sekolah didasarkan atas 

kebutuhan pendidikan dan kebutuhan belajar yang tumbuh dimasyarakat. 

Menurut Tilaar (2004) memasuki milenium ketiga, pendidikan harus 

menjawab tantangan demokrasi dan reformasi yang harus dimulai dari 

pendidikan. Bangsa ini juga memiliki kapasitas yang baik, dan yang bisa 

melakukan itu adalah pendidikan.  

Manusia tumbuh dan berkembang dalam lingkungan. Lingkungan 

tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia. Lingkungan menurut 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, adalah berasal dari kata lingkung yaitu 

sekeliling atau sekitar. Lingkungan adalah bulatan yang melingkupi atau 

melingkari, sekalian yang terlingkung disuatu daerah disekitarnya. Begitu 

pula dalam proses belajar mengajar, lingkungan merupakan sumber belajar 

yang berpengaruh dalam proses belajar dan perkembangan belajar warga 

belajar. 



 

Sedangkan pengertian lingkungan hidup menurut UU RI No. 4 tahun 

1982 dan UU RI No 23 tahun 1997, dikatakan bahwa lingkungan hidup 

adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk 

hidup, temasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan 

perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. 

Manusia sebagai makhluk sosial, artinya manusia sebagai warga 

masyarakat, dalam kehidupan sehari-hari tidak mungkin dapat dipisahkan dari 

lingkungannya. Lingkungan merupakan segala sesuatu yang berhubungan 

dengan organisme dalam melangsungkan kehidupannya. Rangkaian upaya 

telah dilakukan untuk melindungi kemampuan lingkungan hidup terhadap 

tekanan perubahan dan dampak negatif yang ditimbulkan oleh suatu kegiatan 

agar tetap mampu mendukung kehidupan manusia dan makhluk hidup 

lainnya. 

Pada dasarnya Pembangunan Berkelanjutan adalah Pembangunan 

yang dilakukan pada saat ini dan masa mendatang tanpa mengorbankan dan 

tanpa merugikan kepentingan generasi mendatang serta tidak merugikan 

lingkungan yang berlangsung secara terus-menerus (Sukanto, 2000) 

Pembangunan kesehatan merupakan bagian integral dari 

pembangunan nasional. Tujuan pembangunan kesehatan adalah 

meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap 

orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang optimal 

(Kemenkes,2004). 

 



 

Pemahaman masyarakat dalam mengembangkan pengetahuan tentang 

kesehatan lingkungan merupakan bagian dari pendidikan luar sekolah, hal ini 

sesuai pendapat Faisal (981:112) “menyangkut isi dari program Pendidikan 

Luar Sekolah yang berkaitan dengan peningkatan mutu kehidupan seperti: 

1) Pengembangan nilai-nilai etis, sosial dan budaya. 

2) Pengembangan wawasan dan tata cara berfikir. 

3) eningkatan kesejahteraan pribadi, keluarga dan masyarakat. 

4) Peningkatan dan pengembangan pengetahuan dalam arti luas (sosial, 

ekonomi, politik, ilmu-ilmu alam, dan sebagainya). 

5) Aspirasi budaya (sastra, suara, seni, dan sebagainya. 

 Dari pendapat ahli diatas dijelaskan pendidikan luar sekolah yang 

terjadi di tengah-tengah masyarakat yang berupaya untuk meningkatkan 

kualitas kehidupan juga termasuk didalamnya kualitas kesehatan masyarakat 

terkait dengan pengetahuan masyarakat itu sendiri dalam menjaga kesehatan 

lingkungannya.  

Lingkungan hidup yang sehat sangat penting untuk mempunyai 

generasi yang sehat dan bangsa yang kuat. Generasi yang sehat hanya 

tercapai kalau pertumbuhannya dipelihara berdasarkan syarat kesehatan 

(Mariyanti Sukami: 1994:2). Lingkungan hidup yang sehat dapat dimulai dari 

menjaga perilaku hidup bersih dan sehat. Kita tidak dapat mencegah 

seseorang sakit tetapi setidaknya kita bisa mengurangi peluang penyakit 

masuk kedalam tubuh seseorang yang berkaitan dengan perilaku menjaga 

tetap menjaga lingkungan hidup sehat dan bersih. 



 

Undang-undang  RI No. 36 tahun 2009 pasal 162 : “upaya kesehatan 

lingkungan ditujukan untuk mewujudkan kualitas lingkungan yang sehat, 

baik fisik, kimia, biologi maupun sosial yang memungkinkan setiap orang 

mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya”. 

Pendidikan kesehatan di Indonesia disesuaikan dengan visi 

pemerintah Indonesia yaitu “INDONESIA SEHAT 2010”, bermakna masa 

depan bangsa Indonesia yang hidup dalam lingkungan sehat, penduduknya 

berperilaku hidup bersih dan sehat, mampu menjangkau pelayanan kesehatan 

yang bermutu, adil dan merata, sehingga memiliki derajat kesehatan yang 

optimal. Tujuan pembangunan kesehatan adalah meningkatkan kesadaran, 

kemauan dan kemampuan bagi setiap orang dalam mewujudkan derajat 

kesehatan masyarakat yang optimal (Sjafii Ahcmad, MPH, 2004). Dalam 

mencapai tujuan tersebut telah ditetapkan tiga pilar kebijakan dan Visi 

“Indonesia Sehat 2010”. Visi “Indonesia Sehat 2010” tersebut terdiri dari tiga 

pilar utama yaitu lingkungan sehat, perilaku sehat dan pelayanan kesehatan 

yang bermutu. Berdasarkan SK Menkes RI No 1193/2004, perilaku sehat 

ditetapkan sebagai pilar utama dalam mencapai visi. 

Seiring dengan munculnya berbagai penyakit yang sering menyerang 

masyarakat, yang ternyata umumnya berkaitan dengan perilaku hidup bersih 

dan sehat. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari PERMENKES 

2269/Menkes/XI/2011 menjelaskan, “perilaku hidup bersih dan sehat adalah 

sekumpulan perilaku yang dipraktikkan atas dasar kesadaran sebagai hasil 

pembelajaran, yang menjadikan seseorang, keluarga, kelompok atau 



 

masyarakat mampu menolong dirinya sendiri (mandiri) di bidang kesehatan 

dan berperan aktif dalam mewujudkan kesehatan masyarakat”. 

Berdasarkan observasi dan wawancara penulis pada 27 Februari 2015 

terhadap salah seorang tokoh masyarakat yakni Bapak H. ST. Nazir yang 

pernah menjabat sebagai ketua RT 002 RW 003 menyebutkan warga di RT 

002 Kelurahan Kampung Lapai didapati 63% warga sering membuang 

sampah ke selokan dan tanah kosong, sehingga lingkungan dapat  dikatakan 

tidak bersih. Dilihat dari populasi manusia dan kepadatan masyarakat, maka 

banyak menimbulkan berbagai masalah kebersihan seperti masih kurang 

sadarnya masyarakat dalam menjaga kebersihan sungai dan selokan dengan 

perilaku membuang sampah kedalam sungai/selokan dimana berakibat air 

yang terdapat disungai tidak dapat dikonsumsi dan tidak lagi dipakai untuk 

mencuci maupun kebutuhan kakus padahal ketika ditanya warga tersebut 

mengetahui membuang sampah tidak baik bagi lingkungan tetapi karena 

sampah yang dibuang berupa kotoran ikan yang perlu penanganan cepat maka 

tidak ada pilihan bagi warga untuk membuang di  tempat sampah. Hal itu 

terjadi tidak hanya pada satu atau 2 keluarga, tetapi rata-rata masyarakat telah 

terbiasa membuang sampah ke selokan. Selokan yang tidak dapat mengaliri 

air dibendung dengan sisa bangunan akibat gempa oleh salah satu warga hal 

itu berakibat tersumbatnya saluran air yang menjadi sarang nyamuk serta 

menyebabkan gangguan kebersihan lingkungan. 

Sedangkan jumlah populasi pepohonan semakin sedikit jika 

dibandingkan tahun 2000-an setiap rumah setidaknya memiliki 1 pohon teduh 



 

maka jika dibandingkan saat ini setiap 2-3 rumah baru didapati 1 pohon hal 

ini berakibat kurang bersihnya kualitas udara tempat tinggal. Kebersihan 

tanah juga tercemar akibat pembuangan limbah yang tidak dapat diuraikan 

seperti plastik, kaleng, botol bahkan limbah rumah tangga yang dibuang di 

lahan tanah yang kosong di wilayah RW 003 Kelurahan Kampung Lapai. 

Salah satu hal yang dapat diamati bahwa masyarakat juga tidak 

mempermasalahkan dan menganggap enteng masalah tersebut, padahal 

mereka mengetahui akibat dari kurang bersihnya lingkungan terhadap 

masalah kesehatan warga. Hal ini terbukti dari kurangnya partisipasi warga 

dalam mengikuti kegiatan gotong royong kebersihan lingkungan yang 

dilaksanakan setiap bulan. 

Hal ini sesuai pendapat Tri Pranadji, (2005), Indonesia memiliki 

kekayaan lingkungan dan sumberdaya alam sangat besar, tapi ragam nilai 

budaya yang dipunyai masyarakat cenderung meremehkannya dan 

menganggap sebagai suatu kewajaran. 

Berdasarkan fenomena yang terdapat dimasyarakat diatas jelas 

perilaku hidup bersih masyarakat dipengerahui oleh pemahaman dan 

pengalaman masyarakat terhadap kesehatan lingkungan itu sendiri. 

Pemahaman  masyarakat tentang nilai-nilai lingkungan  dan kesehatan pada 

akhirnya dapat menggerakkan masyarakat untuk berperan aktif dalam upaya 

hidup bersih dan sehat. Maka Peneliti ingin melihat Hubungan Antara 

Pemahaman Masyarakat Terhadap Kesehatan Lingkungan Dengan Perilaku 



 

Hidup Bersih Di RW 003 Kelurahan Kampung Lapai  Kecamatan Nanggalo 

Kota Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang permasalahan tersebut diatas, terlihat 

permasalahan kebersihan lingkungan yang terkait dengan persepsi masyarakat 

terhadap pendidikan lingkungan hidup dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Persepsi masyarakat terhadap kesehatan lingkungan. 

2. Pemahaman masyarakat tentang kesehatan lingkungan rendah. 

3. Masyarakat tidak memiliki keterampilan dalam mengelola sampah dan 

lingkungan hidup. 

4. Belum adanya kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan 

lingkungan. 

5. Kurangnya sosialisasi tentang hidup bersih 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan masalah yang teridentifikasi maka 

peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu rendahnya pemahaman 

masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan “Bagaimana 

hubungan antara pemahaman masyarakat terhadap kesehatan lingkungan 

dengan perilaku hidup bersih di RW 003 Kelurahan Kampung Lapai 

Kecamatan Nanggalo Kota Padang?” 



 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui  

1. Menggambarkan pemahaman masyarakat terhadap kesehatan lingkungan. 

2. Menggambarkan perilaku hidup bersih masyarakat.  

3. Melihat hubungan antara pemahaman masyarakat terhadap kesehatan 

lingkungan dengan perilaku hidup bersih di RW 003 Kelurahan Kampung 

Lapai Kecamatan Nanggalo Kota Padang. 

 

F. Pertanyaan Penelitian 

Adapun yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah gambaran pemahaman masyarakat terhadap kesehatan 

lingkungan. 

2. Bagaimanakah gambaran perilaku hidup bersih masyarakat di RW 003 

Kelurahan Kampung Lapai Kecamatan Nanggalo Kota Padang. 

3. Bagaimanakah hubungan antara pemahaman masyarakat terhadap 

kesehatan lingkungan dengan perilaku hidup bersih.  

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk memperkaya teoritik konseptual bagi pengembangan keilmuan 

bidang pendidikan luar sekolah khususnya mengenai Hubungan Antara 

Pemahaman Masyarakat Terhadap Kesehatan Lingkungan Dengan Perilaku 

Hidup Bersih. 



 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberi masukan kepada praktisi PLS, khususnya mengenai kesehatan 

lingkungan. 

b. Menjadi pertimbangan bagi pihak-pihak terkait untuk meningkatkan 

pembinaan tentang kebersihan lingkungan hidup di masyarakat dan 

memberi pengetahuan kepada masyarakat tentang kesehatan lingkungan 

dalam menjaga budaya hidup bersih di lingkungan. 

c. Sebagai tumpuan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangan ilmu 

pengetahuan.  

 

H. Definisi Operasional 

1. Pemahaman 

Pemahaman merupakan bagian dari pengetahuan seseorang, hal ini 

sesuai pendapat Gea (2005: 143) Mengatakan “Pengetahuan adalah 

keseluruhan pemikiran, gagasan, ide, konsep, dan pemahaman yang dimiliki 

manusia tentang dunia dan segala isinya, termasuk manusia dan kehidupannya 

secara tidak langsung ataupun langsung”. Selanjutnya Notoatmodjo 

(2012:138) menyatakan bahwa pengetahuan mempunyai enam tingkatan yaitu: 

a. Tahu (know) 

b. Memahami (Comprehension) 

Diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara benar 

tentang objek yang diketahui dan dapat menginterprestasikan materi 

tersebut secara benar 

 

c. Aplikasi (application) 

d. Analisis (analysis) 



 

e. Sintesis (synthesis) 

f. Evaluasi (evaluation) 

Adapun yang dimaksud dengan pemahaman dalam penelitian ini yaitu 

adalah pengetahuan terhadap sesuatu yang mampu untuk menjelaskan tentang 

objek yang diketahui secara benar kemudian dapat menginterprestasikan 

materi dengan benar. Sedangkan pemahaman kesehatan lingkungan terkait 

dengan kesehatan lingkungan pemukiman, ketersediaan jamban, pengelolaan 

sampah dan limbah rumah tangga.  

2. Kesehatan Lingkungan 

Ryadi (1984) dalam Handayani (2002) menyatakan kesehatan 

lingkungan merupakan salah satu usaha prefentif dalam rangka mewujudkan 

masyarakat adil dan makmur, serta sejahtera dan lebih lanjut lagi mencapai 

manusia seutuhnya, untuk itu perlu meningkatkan kesehatan lingkungan 

dengan memperhatikan masalah air limbah, kotoran manusia, perumahan dan 

pencemaran lingkungan. 

Menurut Departemen Kesehatan (1995) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kesehatan lingkungan yaitu masalah jamban keluarga, saluran 

pembuangan limbah, air hujan, masalah sampah, air minum dan konstruksi 

rumah.  

Kesehatan lingkungan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

usaha masyarakat dalam rangka menjaga kebersihan dan meningkatkan 

kesehatan lingkungan dengan menciptakan pola hidup bersih dan sehat di 



 

masyarakat baik dari usaha menjaga kebersihan rumah, jamban, sampah dan 

limbah.  

 

3. Pemahaman Masyarakat Terhadap Kesehatan Lingkungan 

Bennet yang dikutip Swan (1974) mengatakan bahwa pembentukan 

perilaku manusia terhadap lingkungannya berhubungan dengan sikap, nilai 

yang bersumber dari pengetahuan, perasaan dan kecenderungan bertindak. 

Selanjutnya Becker yang dikutip Abdulrachman menyatakan bahwa tindakan 

manusia terhadap lingkungan dilakukan berdasarkan keputusan yang berasal 

dari persepsi yang bersumber dari informasi lingkungan dan dari latar belakang 

pengalaman serta sikapnya terhadap lingkungan.  

Pemahaman masyarakat terhadap lingkungannya  akan tampak dari 

perilaku sehari-hari yang merupakan wujud pengetahuan yang dimiliki. 

Seseorang dapat merespon lingkungannya, sehingga lingkungannya tidak 

mempengaruhi kesehatannya. Dengan kata lain, pemahaman masyarakat 

terhadap kesehatan lingkungan dapat mempengaruhi kesehatan diri sendiri, 

keluarga dan masyarakat.   

Pemahaman masyarakat terhadap kesehatan lingkungan yang dimaksud 

dalam penelitian ini yaitu kemampuan seseorang/masyarakat yang memiliki 

kecenderungan bertindak sesuai dengan pengetahuan tentang mengelola 

kesehatan lingkungan secara baik/buruk. 

  



 

4. Perilaku Hidup Bersih 

Perilaku dapat diartikan sebagai suatu aksi atau reaksi organisme 

terhadap lingkungannya yang berarti bahwa perilaku baru terjadi bila ada 

sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan reaksi, yakni yang disebut 

rangsangan. Dengan demikian suatu rangsangan akan menghasilkan reaksi 

atau perilaku tertentu. 

Perilaku dilihat dari segi pandang biologis adalah merupakan suatu 

kegiatan atau aktifitas organisme yang bersangkutan. Jadi perilaku manusia 

adalah apa yang dikerjakan, baik dapat diamati langsung maupun tidak 

langsung. Perilaku dan gejala perilaku yang tampak pada kegiatan organisme 

tersebut dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan ini merupakan 

penentu dari perilaku makhluk hidup termasuk perilaku manusia 

(Notoatmodjo, 2003) 

Berdasarkan definisi diatas perilaku hidup bersih yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah kondisi lingkungan yang bebas kotor. Cara hidup 

bersih yaitu cara hidup dengan menjaga kebersihan lingkungan, bebas dari 

polusi udara, sedangkan cara hidup bersih merupakan cara hidup masyarakat 

yang mencerminkan kebersihan lingkungan yang ada disekitar mereka yaitu 

dengan cara menjaga kebersihan lingkungan secara teratur seperti rumah, 

dapur, jamban, selokan. 

 

 


